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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pendidikan IPA sejak dini sangat 

penting karena akan menghasilkan generasi yang dapat menghadapi tantangan 

hidup dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran usia 

dini yang baik adalah ketika siswa mendapatkan pengalaman langsung baik 

melihat, mendengarkan, maupun menyentuh objek pembelajaran melalui media 

pembelajaran dan lingkungan sekitar, pembelajaran IPA yang baik semestinya 

menggunakan pendekatan ilmiah atau saintifik yang melibatkan adanya sikap 

ilmiah dan ketrampilan proses. Seperti di MI Islamiyah Kroya terakreditasi A, 

sekolahan tersebut telah menerapkan pendekatan ilmiah atau saintifik pada 

pembelajaran IPA sehingga antusiasisme siswa bertambah. Terkait masalah 

diatas, penulis hendak mendiskripsikan penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran IPA kelas V di MI Islamiyah Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 

Pelajaran 2017/2018.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 

bagaimana penerapan pendekatan saintifik di MI Islamiyah Kroya khususnya 

kelas V, serta aspek-aspek pendekatan saintifik yang diterapkan pada 

pembelajaran IPA Kelas V di MI Islamiyah Kroya Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan (Field Research) 

dengan pendekatan kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah pendekatan  

saintifik pada pembelajaran IPA Kelas V di MI Islamiyah Kroya Kabupaten 

Cilacap. sedangkan metode analisis data yang penulis gunakan meliputi tiga tahap 

kegiatan yakni reduksi/data reduction, tahap penyajian data/data display, dan 

tahap penarikan kesimpulan/conclusing drawing/verivication. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum penerapan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran IPA Kelas V di MI Islamiyah Kroya sudah sesuai 

dengan teori yang penulis paparkan di Bab II. Kesesuain tersebut dapat dilihat dari 

implementasi 5 komponen saintifik dalam pembelajaran dikelas V yakni meliputi 

aspek mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Namun 

bahwasanya keberhasilan proses transfer knowledge juga diperkuat dengan peran 

serta guru dalam menggunakan strategi belajar serta pengelolaan kelas dan 

menumbuhkan motivasi belajar, salah satunya dengan mengatur formasi tempat 

duduk siswa dan APE yang digunakan. 

 

 

 

Kata kunci  : Pendekatan Saintifik, Pembelajaran IPA. 
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MOTTO 

 

 مَانََِلَ وَالِدٌ وَلَدً أَفْضَلُ مِنْ اَدَبٍ حَسَنٍ.
)رواه التر مذي(   

 

 

“Tidaklah ada pemberian dari orang tua kepada anaknya 

yang lebih utama daripada budi pekerti yang baik (pendidikan yang baik)” 

(HR. Tirmidzi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA Kompetensi Dasar Pesawat Sederhana dan Sifat-

sifat Cahaya merupakan salah satu materi yang diajarkan kepada siswa 

sekolah dasar khususnya kelas V di semester 2. Pembelajaran IPA sejak dini 

sangat penting karena akan menghasilkan generasi dewasa yang dapat 

menghadapi tantangan hidup dalam dunia yang semakin kompetitif, sehingga 

mereka mampu turut serta dalam memilih dan mengolah informasi yang 

digunakan dalam mengambil keputusan, sebab pembelajaran IPA merupakan 

wahana untuk membekali siswa. 

Pemberian pendidikan IPA di SD bertujuan agar siswa mampu 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat 

yakni dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari, mampu mengembangkan 

sikap ilmiah sehingga lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan Pencipta-

Nya.
1
 Pendekatan saintifik sangat relevan dengan materi Pesawat Sederhana 

dan Sifat-sifat Cahaya, sebab materi tersebut dalam proses pembelajarannya 

memungkinkan untuk dipraktikkan dan tersedia di lingkungan sekitar. Kedua 

materi tersebut berpengaruh dalam kehidupan sehari hari karena beriringan 

dengan jalanya kehidupan. Untuk menjalani kehidupan aktivitas sehari-hari 

kita membutuhkan pesawat sederhana guna mempermudah pekerjaan kita, 

                                                             
1
Permendiknas RI No.22 Tahun 2006, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI), (Jakarta: BSNP, 2006), hlm. 162 

1 

http://contoh-surat-proposal-makalah.blogspot.com/2015/01/pengertian-dan-ruang-lingkup-pendidikan.html
http://contoh-surat-proposal-makalah.blogspot.com/2015/01/pengertian-dan-ruang-lingkup-pendidikan.html


2 

 

 
 

selain itu cahaya juga menjadi kunci awal kehidupan, hal ini dapat dilihat dari 

penyusun utama produsen dalam suatu ekosistem khususnya di daratan  

adalah tumbuhan, organisme ini membuat makanannya sendiri dengan 

bantuan cahaya sinar matahari. 

IPA berisi suatu kumpulan teori sistematis yang mana penerapannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah serta menuntut sikap ilmiah,
2
 maka IPA harus menggunakan 

pendekatan saintifik karena kemampuan berpikir ilmiah akan selalu 

digunakan pada setiap kegiatan pembelajaran aktif dalam IPA. Idealnya jika 

guru hanya menggunaan metode ceramah maka pembelajaran tidak akan 

berlangsung secara efektif, di sini pendekatan saintifik perlu di laksanakan 

agar siswa lebih memahami materi dengan memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik. 

Pembelajaran IPA dilaksanakan untuk inquiri dan saintifik (ilmiah) 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 

sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar.
3
 Guru memberikan pengalaman belajar 

secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses 

dan sikap ilmiah, bukan hanya sekedar hafalan semata. Pendidikan IPA 

diharapkan menjadi sarana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 

serta alam sekitar pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 

kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian, pembelajaran berbasis pendekatan 

                                                             
2
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm.136. 
3
 Permendiknas RI No.22 Tahun 2006, Standar Isi …….., hlm. 161 
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ilmiah lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional, 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa jika berhubungan 

dengan kebutuhan siswa.
4
 

Ciri-ciri pendekatan saintifik (scientific) yang disebut sebagai 

pendekatan ilmiah (scientific approach) dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi berasal dari mana 

saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru,
5
 pendekatan scientific 

berpusat pada siswa yakni dalam pembelajaran lebih mengutamakan pada 

kreatifitas dan temuan-temuan siswa. Ciri-ciri pendekatan saintifik 

(pembelajaran langsung)  terdiri atas lima aspek, yakni aspek mengamati, 

menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan.
6

 Ke-lima aspek 

tersebut sudah sesuai dengan penelitian yang ada di lapangan, bahwasanya 

guru faham makna dan cara penerapan pendekatan saintifik di kelas. Guru 

kelas berpendapat bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik, maka 

guru harus melihat dari fenomena, konsep dan teori, atau fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Namun realitanya peserta didik cenderung malas 

untuk menalar sesuatu karena terbiasa mendapatkan informasi langsung dari 

guru serta tidak semua peserta didik berani menyampaikan ide gagasan hasil 

penemuanya. Di MI ini kegiatan pembelajaran IPA dirancang sebaik mungkin 

oleh guru guna mengkoordinasikan siswa untuk siap belajar, menerima 

                                                             
4
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 80 
5
 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: GAVA 

MEDIA, 2014), hlm. 51 
6
 Permendikbud RI No. 81 A Tahun 2013 
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pelajaran dengan bertanya dan menggali pengetahuan yang akan dipelajari 

dengan pengalaman langsung. 

Pengamatan dilakukan secara intens untuk mengetahui proses 

pembelajaran IPA yang sedang berlangsung di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Berdasarkan observasi pendahuluan diketahui bahwa 3 tahun yang lalu 

pelajaran IPA masih menjadi masalah bagi siswa, hal ini dapat dilihat 

sebelumnya dari keluhan siswa dan hasil prestasi belajar,
7
 karena proses 

pembelajaran tidak diperkuat dengan pengalaman langsung maupun media 

yang dapat mendukung proses pembelajaran seperti kegiatan praktik, 

pengamatan, dan tanya jawab seperti halnya aspek aspek dalam pendekatan 

saintifik.
8
 

Melihat studi pendahuluan bahwa pendekatan scientific telah 

diterapkan dalam pembelajaran IPA di MI Islamiyah Kroya sebagai salah satu 

jalan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, ternyata dapat berpengaruh 

meningkatkan antusias dan semangat siswa saat pembelajaran berlangsung, 

namun implementasi pendekatan saintifik memerlukan kajian dan analisis 

untuk mengetahui seberapa baik pembelajaran saintifik di ruang kelas ketika 

diterapkan apakah sesuai dengan teori-teori pembelajaran, serta bagaimana 

penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Hal ini membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian untuk mengetahui secara detail mengenai 

                                                             
7
 Wawancara dengan Bpk. Anang Ashari S,Pd.I, Senin, 14 November 2016 Pukul 09.00 

wib 
8
 Wawancara dengan Bpk. Anang Ashari S,Pd.I, Rabu, 25 Januari 2017 Pukul 12.00 

wib 
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implementasi aspek-aspek pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA di 

MI tersebut dengan teori pendekatan saintifik menurut Daryanto, E.Kosasih, 

serta yang dibukukan dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013. 

Dari uraian masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai aspek-aspek pendekatan saintifik yang 

diterapkan guru IPA kelas V pada pembelajaran IPA, kemudian skripsi ini 

penulis beri judul “Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran IPA 

Kelas V di MI Islamiyah Kroya Tahun Pelajaran 2017/ 2018” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 

yang akan dibahas, maka penulis akan menguraikan beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi. Adapun istilah-istilah tersebut diantaranya : 

1. Penerapan Pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman 

belajar 5 M yakni mengamati, menanya, menalar/mengasosiasi, 

mencoba/mengumpulkan informasi/eksperimen dan mengkomunikasikan. 

Proses pembelajaran dalam pendekatan saintifik dirancang sedemikian 

rupa agar peserta didik secara aktif menkontruksi konsep, hukum maupun 

prinsip.
9
 

 

                                                             
9
 Daryanto dan Syaiful Karim, Pembelajaran ABAD 21, (Yogyakarta: GAVA MEDIA, 

2017) hlm. 41-44 
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2. Pembelajaran IPA KD Pesawat Sederhana dan KD Sifat-Sifat Cahaya 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
10

 IPA 

merupakan Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

alam ini.
11

 Menurut De Vito, pembelajaran IPA yang baik harus 

mengkaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa.
12

 

Mata pelajaran IPA kelas V yang dimaksud peneliti adalah mata 

pelajaran yang diajarkan di madrasah pada kelas V materi pesawat 

sederhana serta cahaya dan sifatnya. Di dalamnya terdapat penerapan 

aspek pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA yang sedang 

berlangsung. 

3. MI Islamiyah Kroya 

MI Islamiyah Kroya merupakan lembaga pendidikan formal 

setingkat SD/MI yang terakreditasi A, MI yang berada dibawah yayasan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif kabupaten Cilacap dan bernaung di bawah 

Kementrian Agama Republik Indonesia, madrasah ini beralamat di jalan 

Jenderal Sudirman No. 93 Kroya Cilacap, dan madrasah inilah yang akan 

menjadi tempat penelitian terkait dengan judul skripsi. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MI Islamiyah Kroya 

atas dasar telah diterapkan pendekatan saintifik sejak 3 tahun dan 

                                                             
10

 UU RI No. 20 Tahun 2003 BAB I tentang Sisdiknas 
11

Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indek, 2010) 

hlm. 3 
12

Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Depdiknas, 2006) hlm. 146 
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hasilnya meningkat khususnya pada kelas V. Kemudian peneliti tertarik 

untuk mengkaji dan meneliti terkait pendekatan saintifik pada mata 

pelajaran IPA. Peneliti mengfokuskan untuk membahas “Penerapan 

Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran IPA elas V di MI Islamiyah 

Kroya tahun Pelajaran 2017/2018” 

 

C. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh 

peneliti di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yakni “Bagaimana 

penerapan pendekatan scientific pada pembelajaran IPA kelas V di MI 

Islamiyah Kroya tahun 2017/2018?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan tentang bagaimana 

penerapan aspek-aspek pendekatan Scientific pada pembelajaran IPA 

Kelas V di MI  Islamiyah Kroya Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 

2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat teoritis 

1) Tambahan wacana mengenai penerapan pendekatan saintifik. 

2) Sebagai aplikasi terhadap ilmu yang penulis tekuni selama mengikuti 

perkuliahan di IAIN Purwokerto 
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3) Untuk memberikan informasi mengenai pertimbangan yang 

dilakukan dalam menerapkan pendekatan saintifik pada mata 

pelajaran IPA. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan gambaran tentang penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran IPA di MI Islamiyah Kroya. 

2) Menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian sesuai dengan 

disiplin ilmu yang peneliti tekuni serta pengalaman praktis di bidang 

penelitian. 

3) Sebagai sumbangsih keilmuan bagi IAIN Purwokerto khususnya 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Penulis melakukan kajian pustaka terhadap sumber-sumber maupun 

informasi yang terkait dengan penelitian ini, hasil penelitian sebelumnya 

memuat hasil yang berkaitan dengan penelitian ini baik perbedaan maupun 

kesamaanya.  

Diantaranya Tesis karya M. Lukmanul Hakim, S.Pd.I yang berjudul 

“Implementasi pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik Studi Kasus di 

MI Negeri Cisambeng Majalengka”, mahasiswa S2 UIN Sunan Kalijaga 

untuk memperoleh gelar Magister dalam Ilmu Agama Islam Program Studi 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Konsentrasi Sains MI. Dalam tesis dan skripsi ini 

memiliki keterkaitan yaitu sama-sama membahas dan meneliti tentang 
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pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA, perbedaanya terletak pada 

objek penelitian. Objek yang dilaksanakan tesis meliputi kelas atas yakni 

kelas IV, V dan VI di MI tersebut serta aspek aspek dalam pembelajaran 

tanpa memaparkan materi yang sedang dikaji. Dilihat dari isinya, penelitian 

tesis tersebut menekanan pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

implementasi pembelajaran IPA menggunakan saintifik baik faktor internal 

dan eksternal. Sedangkan pada skripsi ini, penulis menekankan bagaimana 

penerapan pendekatan saintifik di kelas V saja dan objek sekolahan yang 

digunakan penelitian berbeda. Pada skripsi ini implementasi pembelajaran 

saintifik diterapkan pada KD Pesawat Sederhana dan Sifat-Sifat cahaya 

sedangkan pada tesis tidak memaparkan materi yang sedang diajarkan, hanya 

memaparkan nilai siswa dalam setiap kelas. 

Skripsi karya Asriyati Murdiana Sari mahasiswa IAIN Purwokerto 

yang berjudul “Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran IPA di 

MIN Pekuncen dan MIN Sikanco”. Letak persamaan skripsi dengan penulis 

adalah sama sama meneliti aspek pendekatan saintifik di kelas, perbedaanya 

terletak pada objek penelitian yakni skripsi karya Asriyati Murdiana Sari 

melakukan penelitian di 2 sekolahan untuk membandingkan ke-2 sekolahan 

tersebut, sedangkan penulis menggunakan satu sekolahan tanpa ada 

perbandingan, di dalamnya merelevansikan buku Karya Daryanto dengan 

kesesuaian di lapangan. Selain itu, siswa juga meneliti kekurangan guru 

dalam menerapkan aspek aspek pada pendekatan saintifik di lapangan serta 

kegiatan kegiatan yang mendukung aspek aspek tersebut. 
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Jurnal karya Febriana Marthin Henukh PGSD/PPSD yang berjudul 

“Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran IPA  Di SDN 

Cepit, Bantul”, jenis penelitian menggunakan penelitian kuatitatif. Seperti 

halnya isi Skripsi karya Asriyati Murdiana Sari mahasiswa IAIN Purwokerto, 

yakni sama-sama melakukan penelitian di dua kelas serta 

membandingkannya. Kesamaan dengan peneliti bahwasanya guru sudah 

mengetahui prosedur penerapan pendekatan saintifik dengan baik dan benar 

sehingga selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 5 M 

yakni mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Letak perbedaannya bahwa peneliti meneliti tentang bagaimana penerapan 

pendekatan saintifk pada mata pelajaran IPA khususnya pada KD Pesawat 

Sederhana dan KD Cahaya dan Sifat-sifatya serta lebih banyak melakukan 

pemantauan kepada siswa-siswa yang merasa kurang dalam mengungkapkan 

ide-ide gagasanya ketika  aspek aspek pendekatan saintifik diterapkan. 

 

F. Sistematika Penyusunan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka ataupun pola pokok yang 

menentukan bentuk skripsi. Upaya yang ditempuh penulis untuk 

mendapatkan gambaran secara umum dan runtun agar mudah di pahami, 

penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman peryataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman abstrak, 
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halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian, mulai dari pendahuluan sampai 

dengan bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan yang diuraikan dalam 5 bab sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan yang menjelaskan tentang gambaran umum dan 

latar belakang penelitian. Dalam pendahuluan terdapat beberapa sub bab 

yakni terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penyusunan. Bagian inilah yang menjadi gambaran umum dari isi 

skripsi yang akan ditulis. 

Bab II berisi Landasan teori yang terdiri dari tiga sub pembahasan: 

Pertama Pendekatan Scientific, yang terdiri dari: Pengertian Pendekatan 

Scientific, Aspek-aspek Pendekatan Scientific, tujuan pendekatan Scientific, 

kriteria pendekatan scientific. Kedua pembahasan tentang pembelajaran IPA 

kelas V, yang terdiri dari: Pengertian Pembelajaran IPA kelas V pada KD 

Pesawat Sederhana dan sifat-sifat cahaya, Ruang Lingkup mata pelajaran 

kelas V materi Pesawat Sederhana dan Sifat-sifat Cahaya, Tujuan 

Pembelajaran IPA pada KD Pesawat sederhana dan sifat-sifat cahaya, serta 

ruang lingkup Mata pelajaran IPA Kelas V materi pesawat sederhana dan 

sifatnya dalam kalender pendidikan. Yang ketiga adalah membahas tentang 

Implementasi Pembelajaran IPA Pesawat Sederhana serta cahaya dan sifatnya 

menggunakan aspek-aspek pendekatan saintifik. 
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BAB III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV berisi Penyajian data dan analisis data, mengurai hasil 

penelitian, terdiri dari tiga sub bab,  meliputi: pertama gambaran umum MI 

Islamiyah Kroya, yang terdiri dari letak geografis, kepala MI, Struktur 

Organisasi, Fasilitas Pembelajaran IPA yang mendukung pendekatan 

Scientific, Profil Guru IPA dan Pembelajaran IPA di kelas V dengan 

pendekatan saintifik. Yang kedua berisi penyajian data kualitatif, dan yang 

ketiga berisi analisis data yang diperoleh penulis ketika melakukan observasi. 

Bab V Penutup meliputi kesimpulan dari penelitian, saran-saran dan 

kata penutup.  

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup peneliti sendiri. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dalam penelitian yang 

tentunya dilandasi dari hasil analisis data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta membandingkan dengan teori-teori yang terkait dengan 

penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA KD Pesawat 

Sederhana serta Sifat-Sifat Cahaya bahwasanya penerapan pendekatan 

saintifik di kelas V pada pembelajaran IPA berlangsung dengan baik sesuai 

dengan kriteria pembelajaran. Kesesuaian tersebut dapat dilihat dari 

implementasi 5 komponen saintifik dalam pembelajaran, yakni meliputi aspek 

mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  

Namun implementasi pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik 

di MI Islamiyah Kroya khususnya kelas V belum berjalan secara maksimal 

karena beberapa alasan diantaranya, minimnya sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang proses pembelajaran IPA seperti kurangnya jumlah alat dan 

bahan bagi tiap siswa untuk mengadakan percobaan, sehingga harus 

bergantian. Karena alat dan bahan harus bergantian maka guru dan siswa 

membutuhkan tambahan durasi waktu pada saat kegiatan percobaan. 

 

 

 

 

120 
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B. SARAN 

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai aspek 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA Kelas V di MI Islamiyah 

Kroya, maka perkenankan penulis memberikan beberapa masukan atau saran-

saran kepada tenaga pendidik bahwa: 

1. Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran harus melihat KD 

yang hendak dicapai, karena tidak semua materi pembelajaran bisa 

menggunakan penerapan pendekatan saintifik. 

2. Perlunya permainan sederhana atau tepuk sederhana sesuai dengan 

materi pembelajaran guna mengembalikan kondisi kelas. 

3. Untuk menciptakan kelas kondusif dan tenang, guru perlu mengatur 

posisi duduk siswa sebaik mungkin. Posisi duduk siswa bisa menjadi 

penyebab kelas menjadi kurang kondusif, merotasi tenpat duduk siswa 

perlu dilaksanakan, seperti menempatkan anak yang nakal dan suka 

menganggu temannya di posisi depan agar bisa diawasi, merubah model 

tempat duduk agara siswa tidak jenuh, seperti model tapal kuda, model 

diskusi, model berhadapan dll. 

Adapun saran penulis kepada pembaca atau mahasiswa lain yabg 

hendak melakukan penelitian: 

1. Menjadikan skripsi ini sebagai refrensi untuk menambah wawasan 

tentang pendekatan saintifik khususnya dalam pembelajaran IPA 

2. Mencoba untuk menerapkan aspek aspek pendekatan saintifik pada 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA. 
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